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A. MuqadimahGeliat ummat Islam dalam melaksanakanintrumen wakaf sebagai penyokong prekonomianummat sudah sangat terasa hasilnya, akhir-akhir inibanyak lembaga sosial keagamaan yang beranaimenawarkan diri mereka sebagai pengelola ataupemberdaya dari wakaf, ada yang menyebut dirinyasebagai wakaf centre, yayasan wakaf dan lainsebagainya, kesemua ini bermaksud melakukanpemanfaatan wakaf yang disiapkan Islam dalampenanggulangan sosial bidang ekonomi danpendidikan.Kondisi yang mendorong mereka ikut terjundalam pengelolaan harta wakaf adalah denganhadirnya Fatwa MUI tanggal 11 Mei tahun 2002,serta disusul oleh UU wakaf no 41 Tahun 2004tentang wakaf yang didalamnya ada peluang hartawakaf bergerak dan tidak bergerak, tentangdibolehkannya wakaf uang, lembaga wakafberlomba-lomba untuk mendapatkan posisi sebagaipengelola yang akhirnya berlomba untukmendapatkan legitimasi legitimasi badan wakafindonesia dalam hal ini BWI sebagai pemegangamanat dari undang-undang.Kondisi objektif pada era sekarang, dari hasilkesadaran dan pengetahuan tentang wakaf yangdibangun melalui kesadaran agama dan kesadaranbernegara bahwa wakaf merupakan alat yang palingefektif dalam meningkatkan nilai sosial yangberbasis pada ekonomi dalam mewujudkan danmeingkatkan kesejahteraan sosial masyarakat.Kesadaran yang dibangun dalam wakaf tidak hanyakesadaran ibadah akan tetapi kesadaran muamalahyang bercorak pada sosial ekonomi. Agar kesadarantersebut lebih optimal, maka perlu memperhatikanlangkah tata kelola wakaf dalam peningkatan
ekonomi ummat. Misalnya saja dimulai dari sektorpengelolaan, pelembagaan dan lebih jauh tentangpendayagunaan wakaf. karakteristik atau sifat dasaryang dimiliki wakaf harus mampu memberikansumbangan positif dalam pengentasan kemiskinandan pendidikan, pemilihan intrumen wakafsangatlah tepat apabila di pandang daripemanfaatan, kelembagaan dan pendayagunaansecara professional sesuai tuntutan danperkembangan zaman. Sehingga akan membangunnilai kemaslahatan bersama.Terdapat kesuksesan dalam peningkatanekonomi masyarakat melalui wakaf seerti telahbanyak dilakukan oleh negara-negara yangmayoritas islam seperti halnya Timur Tengah,Afrika dan Asia Tenggara khususnya,perkembangan pemanfaatan harta wakaf dalampeningkatan ekonomi telah dilakukan denganberbagai cara, baik dalam sektor keuangan makromaupun mikro, baik dalam mengelola aset wakaftetap maupun aset wakaf lancar, Kondisi iniberbanding terbalik dengan keberadaan negara kita(Indonesia), perkembangan wakaf belum optimalpada pemberdayaan perekonomian umat, karenapendayagunaan wakaf hanya terbatas untukkepentingan kegiatan ibadah dan pendidikansemata, sedangkan sifat dasar wakaf yangmemberikan manfaat pada berbagai lini kehidupanmasyarakat dan ummat beragama belumtermaksimalkan, alhasil wakaf baru sebatas nilaiibadah semata.Namun, seiring dengan berkembangnyaperekonomian syariah dalam skala nasional dansetelah lahirnya UU tentang wakaf, sudah mulaimuncul berbagai ide untuk mengimplementasikanwakaf dalam bidang ekonomi, yaitu ditandai denganlahirnya institusi atau lembaga wakaf. Sehingga,
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ABESTRAK
Kondisi objektif pada era sekarang, dari hasil kesadaran dan pengetahuan tentang wakaf yang
dibangun melalui kesadaran agama dan kesadaran bernegara bahwa wakaf merupakan alat yang
paling efektif dalam meningkatkan nilai sosial yang berbasis pada ekonomi dalam mewujudkan dan
meingkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. Kesadaran yang dibangun dalam wakaf tidak hanya
kesadaran ibadah akan tetapi kesadaran muamalah yang bercorak pada sosial ekonomi. Agar
kesadaran tersebut lebih optimal, maka perlu memperhatikan langkah tata kelola wakaf dalam
peningkatan ekonomi ummat. Misalnya saja dimulai dari sektor pengelolaan, pelembagaan dan lebih
jauh tentang pendayagunaan wakaf. karakteristik atau sifat dasar yang dimiliki wakaf harus mampu
memberikan sumbangan positif dalam pengentasan kemiskinan dan pendidikan, pemilihan intrumen
wakaf sangatlah tepat apabila di pandang dari pemanfaatan, kelembagaan dan pendayagunaan
secara professional sesuai tuntutan dan perkembangan zaman. Sehingga akan membangun nilai
kemaslahatan bersama.Kata Kunci: Wakaf, pemberdayaan, masyarakat dan manfaat.
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kebermanfaatan wakaf akan benar-benar dapatdirasakan misalnya melalui pola investasi padalembaga-lembaga keuangan syariah yang mana haltersebut diharapkan dapat berperan menanggulangipermasalahan umat di bidang sosial dan ekonomi.Tata Kelola Dalam kehidupan bermasyarakat,wakaf dapat diartikan sebagai salah satu sumberdana sosial yang potensial, dimana erat kaitannyadengan kesejahteraan umat selain dari zakat, infak,dan shadaqah. Adapun pengertian wakaf yang cocokdengan pemberdayaan wakaf adalah pengertianyang disampaikan oleh ulama Hanbilah adalahmenahan yang asal dan memberikan hasilnya. Halini semakna dengan ungkapan ulama dari kalanganJa'fariyah, yaitu Syamsuddin Al-Maqdisy yangmengatakan bahwa wakaf yaitu menahan yang asaldan memberikan manfaatnya. Sehingga dapatdipahami bahwasannya wakaf mempunyai sifatproduktif, yang dimaksud dari itu adalah wakafmerupakan sebuah intrumen islam yang disiapkandan disajikan oleh syariat untuk penanggulanganmasalah-masalah sosial diluar konteks zakat, infaqdan shadaqoh, dalam hal lain maka wakaf lebihunggul dari konsep Zakat karena harta wakaf tidakakan berkurang dan manfaatnya terus menerussesuai nilai kemanfatannya.Di Negara kita Indonesia, lembaga sosialkeagamaan menjadi penyokong utama dalampengelolaan dan pendayagunaan wakaf apalagilembaga sosial tersebut telah berubah setatusmenjadi lembaga negara yang membawa misiundang-undang, sebagai bukti daari itu semua makaterbentuklah Badan Wakaf Indonesia (BWI), yangsalah satu tugasnya adalah menyelaraskan nilai-nilai zaman yang terus menerus berubah dengannilai nilai syariat yang berpatokan pada al-Qur’an,Hadits dan ijtihad ulama dengan misi kemaslahatanummat.Nilai-nilai keagamaan yang menjadi salahsatu aspek keagamaan yang sangat berpengaruhdalam pelaksanaan wakaf adalah terbentuknyapemahaman yang pundamental atas harta wakafhanya bisa dipakai pada sarana masjid danpendidikan (sekolah) selain itu tidak bisa dilakukan,kondisi ini tentu menjadi tantangan besar bagi BWIuntuk bisa memberikan pemahaman yang lain atastindakan yang di undang-undangkan, oleh karenaitu BWI ke depan harus mampu menjadikan dayapikat wakaf bukan pada sarana ibadah tetapi dayapikat wakaf pada nilai-nilai produktif. Terdapatbeberapa langkah strategis dalam melakukan iniyatitu:1. BWI harus berani membuat terobosan fikihwakaf yang sesuai dengan tuntutan zaman;2. BWI harus membuat peta potensi wakaf dimasing-masing wilayah hususnya Kabupatendan Kota sebagai garda terdepan pengelolaanwakaf produktif;3. BWI harus membuat blue prin jaringan wakafproduktif yang tidak terpaku pada pasarkeuangan syariah yang selama ini telah di
lakukan tetapi harus bisa menjangkau danmembuka pasar-pasar lain diluar keuangansyariah.Ketiga langkah tersebut akan menjadi dayadorong bagi BWI dalam mengefektifkan titahUndang-Undang dalam mensejahterakanmasyarakat dengan misi kemaslahatan bagi ummat.Perubahan sosial wakaf yang di gadang-gadangi atas perubahan cara berfikir pemanfaatanharta wakaf yang menjadi pendayagunaan dariwakaf itu sendiri, tentunya pola SDM  (sumber dayamanusia) menjadi fokus perhatian semua pihakuntuk menjembatani itu semua, oleh karena itu polaSDM akan berbanding lurus dengan pola sumberdaya sosial wakaf. Hal lain yang menjadi perhatianwakaf juga merupakan ajaran Islam yangmenekankan pentingnya pertumbuhankesejahteraan prekonomian (dimensi sosial). Olehsebab itu, pemaknaan ulang terhadap arti wakafmemang sangat penting, agar mendapatkan maknayang lebih relefan yang sesuai dengan kondisisebenarnya mengenai permasalahan kesejahteraanekonomi.Fokus pembahasan disini adalah tentangwakaf produktif dengan model investasi yangberdimensi atas kebermanfaatan wakaf. Mengapaharus model investasi yang dipilih? Karena dalamkajian penulis, investasi adalah sarana yang baikdalam mengembangkan nilai, kata investasi tidakhanya bertendensi pada aspek ekonomi tetapi tentubertendensi pada aspek ibadah. Dalam wakafsebagaimana dijelaskan oleh para ulama, bahwawakaf merupakan bentuk jariyah (investasi) yangdisandingkan dengan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kebaikan lain yang mendapatkan pahala dariAllah SWT dengan tanpa batas pemanfaatan.Ada dua hal cara yang dapat dilakukan untukmenginvestasi harta wakaf untuk manfaat tanpabatas, pertama, investasi langsung dan kedua,investasi tidak langsung. Model investasi langsungdapat dilakukan BWI dengan pengelola investasipada sektor keuangan syariah dalam bentuk danareksa, saham dan sukuk syariah. Adapun modelinvestasi tidak langsung, BWI dapat melakukankerjasama dengan pihak ke III denganmemanfaatkan instrumen kerjasama sesuai fikihIslam yang dalam hal ini mudharabah dan
musyarokah. memperhatikan dan memastikanbahwa dana wakaf haruslah berpegang teguh padaprinsip-prinsip investasi yang Islami yaitu prinsipbagi hasil, resiko, jual beli bahkan sewa menyewa.Dalam tatanan sistem ekonomi islam,investasi harta wakaf berbeda dengan sektorpemerintahan. Karena pada sistem ekonomi islam,pengembangan harta melalui wakaf tidak hanyadidasarkan pada target pencapaian keuntunganpemodal saja, namun lebih didasarkan pada unsurkebaikan dan kerja sama. Misalkan saja dalamsektor riil terdapat beberapa bentuk yang dapatditerapkan untuk menginvestasikan harta wakaf,diantaranya yaitu: investasi mudharabah,
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musyarakah, murabahah, muzara’ah, ijarah, istibdalserta istishna’. Selain itu, dana wakaf yangterkumpul juga dapat diinvestasikan pada sektorportofolio keuangan syariah, yaitu seperti depositomudharabah, obligasi syari’ah atau sukuk, pasarmodal syari’ah dll. Dari kesemuanya itu, tidakmenutup kemungkinan bahwa wakaf juga dapatdiinvestasikan secara langsung, misalkan saja saatini pada umumnya nadzir atau pihak tabung wakafcenderung menanamkan harta wakaf dalam bentukinvestasi langsung seperti ke rumah sakit, lembagapendidikan, bahkan pada sektor agrikultur.Kesimpulan Berdasarkan dari beberapauraian penjelasan sebelumnya, yaitu mengenaibagaimana tata kelola wakaf dan peningkatanekonomi ummat, maka dapat disimpulkan bahwasebagai salah satu peningkatan ekonomi ummatmelalui pemanfaatan harta wakaf diperlukanterobosan strategis dari BWI sebagai pemegangmandat UU yang memenuhi tiga unsur diatas.Karena dengan adanya pengelolaan wakaf yangprofesional melalui pemanfaatan pada ekonomiproduktif pada bidang investasi harta wakaf,diharapkan dapat meningkatkan laju pertumbuhanekonomi serta pemerataan distribusi pendapatanyang ada dalam masyarakat. Namun, pengelolaantersebut masih harus mendapat dukungan dariberbagai pihak, (baik pemerintah, masyarakat, danpihak perusahaan), guna untuk mempercepatpencapaian tujuan dan peningkatan peran wakafsecara optimal. Sehingga, kebermanfaatan danawakaf akan terasa dan terealisasikan dengansemestinya.
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